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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Setiap bahasa di dunia mempunyai karakteristiketeliri. Salah satu karakteristik
tersebut di dalam bahasa Jepang di antaranya addtatya bahasa halus. Pemakaian bahasa
halus di setiap bahasa berbeda-beda. Ada yang pénaka jarang dan ada pula yang
pemakaiannya sering. Di dalam bahasa Jepang bhbhsadisebut keigo. Koike Seiji (1992 :
54) dalam Nihongo Jiten membagi keigo menjadikemo, kenjougo dan teineigo.

Keigo merupakan materi yang cukup sulit bagi pelajar bahasa Jepang. Seperti yang
dipaparkan oleh Sudjianto (2004 : 188)Pefhakaian keigo (ragam bahasa hormat) menjadi
salah satu karakteristik bahasa Jepang . Ungkapan serupa keigo dalam bahasa Indonesia
tidaklah nampak. Oleh karena itu tidak sedikit pembelajar bahasa Jepang yang berbahasa ibu
bahasa Indonesia merasa kesulitan saat mempelajari dan memakai keigo.

Sebagai contoh kata “makan” dalam bahasa Indanlegiat digunakan kepada siapa pun,
kapan pun dan di mana pun tanpa memperhatikan geagpberbicara, siapa lawan bicara atau
siapa yang dibicarakan. Akan tetapi, dalam bahggang kata ini digunakan menurut situasi dan
kondisi dengan siapa lawan bicaranya. Sebagai sqgedatikan kalimat berikut ini :

1. E<EIROI
(Dia orang yang banyakakan)

£ ) biasanya digunakan oleh laki-laki dan merupakaa kang sedikit kasar. Kata ini

digunakan kepada orang yang sudah sangat akrab.

2. BRIIFAZRE~NEL X 9,



(Mari kita makan siang!)

f~% biasanya digunakan kepada orang yang sudah dekaalrab.
3. BERIZIHME W EEE L,

(Saya sudamakan duluan)

V7272 % ¥ 7 biasanya digunakan pada saat berbicara dengam adgma orang yang
kurang akrab dengan tujuan untuk merendahkan diri.

4. MZHAL B0 £
(maumakan apa?) (Sudjianto,2004 :188-189)

# L _E23Y £ $ biasanya digunakan pada saat berbicara dengam atsaorang yang

lebih tinggi derajatnya dengan tujuan untuk mengiadinya.

Kesulitan penggunaan bahasa halus (keigo) tidakdnbagi pembelajar asing tetapi juga
bagi pembelajar orang Jepang itu sendiri. Hal iikereétnakan di sekolah-sekolah materi ini tidak
di pelajari secara mendalam. Padahal mereka dikadgpada lingkungan yang mengharuskan
mereka untuk menggunakan keigo setelah mereka $akslah. Horikawa (1977) dalam Rina
Supriatnaningsih (2004 : 101 menyatakan bahwa :

....di sekolah siswa tidak mendapatkan pendidikagokeecara mendalam, tetapi begitu

mereka lulus dari sekolah dan bekerja, baik di dapemerintahan maupun swasta

mereka terjun ke masyarakat yang ketat dengan a&ivasat atauibishii keigo shakai.

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwaternkeigo adalah materi yang sulit
dipelajari atau dipahami namun pada sisi lain materadalah materi yang penting untuk
dikuasai. Kesulitan yang sering dihadapi oleh pdape bahasa Jepang ini dikarenakan

ketidakpahaman tentang penggunaan keigo dengamaaikenar.



Berdasarkan hasil kajian materi ajar pada tingleestar (Minna no nihongo (2000) dan
Shokyu Nihongo (2003)) kosakata dalam bahasa halus (keigo) bila  dikailkan, kosakata

yang termasuk sonkeigadalah\ 5> L WET, BLERD 3, BoLoWEIdI.
Adapun kosakata yang termasuk kenjougo adaBi) £9°. BV 3. L EJdI.
Sedangkan kosakata yang termasuk teineigo adaldh £ 3°, X A L\ dil. Materi tersebut

sangat sulit bagi pembelajar bahasa Jepang kaeetzngn katanya dalam bahasa Indonesia sulit
diketemukan.

Selain dari faktor di atas, banyak kesulitan keamg dihadapi pembelajar bahasa Jepang
tingkat dasar. Oleh karena itu, penulis beranggapahwa penelitian yang berjudul: “
ANALISIS KEMAMPUAN MAHASISWA TINGKAT II PROGRAM PENDIDIKAN
BAHASA JEPANG UPI BANDUNG ANGKATAN 2005/2006 TERHABP PEMAHAMAN

KEIGO?” perlu dilakukan.

B. RUMUSAN DAN BATASAN MASALAH

Yang menjadi rumusan masalah pada penelitiaadaliah sebagai berikut :

1. Bagaimana kemampuan mahasiswa tingkat Il dalam ime&migkeigo?

2. Kesulitan apa yang dialami mahasiswa dalam mengrekgigo?

3. Usaha apa yang dilakukan mahasiswa untuk mendassiitan-kesulitan tersebut.?
Adapun batasan masalah pada penelitian ini adelaégai berikut :

1. Penelitian ini hanya meneliti tingkat kemampuan asidwa dalam memahami keigo
yang digambarkan dari hasil tes.

2. Penelitian ini hanya meneliti kesulitan-kesulitaahasiswa dalam mempelajari keigo



C. TUIJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diatardk atas, tujuan penelitian ini
adalah :
1. Untuk mengetahui kemampuan mahasiswa tingkat rdgdemahaman keigo.
2. Untuk mengetahui kesulitan-kesulitan mahasiswa#hy dalam mempelajari keigo
3. Usaha yang dilakukan untuk mengatasi kesulitaniitasuersebut.
Adapun manfaat yang ingin diperoleh dari persiitini, yang pertama ialah dapat
menjadi bahan referensi bagi para pembelajar baliapang khususnya mengenai keigo.
Kemudian yang kedua ialah dapat pula dijadikan gab@aformasi tentang kesulitan-kesulitan

pembelajar dalam memahami keigo serta solusi untrkgatasi kesulitan-kesulitan tersebut.

D. METODE PENELITIAN

Penelitian ini berusaha untuk menjabarkan kemampuoahasiswa dalam memahami
keigo beserta masalah-masalah yang dihadapinykaketempelajari keigo. Oleh karena itu,
metode yang dipergunakan adalah metode deskripgifelitian deskriptif adalah “penelitian
yang menggambarkan, menjabarkan suatu fenomenatggadi saat ini dengan menggunakan

prusedur ilmiah untuk menjawab masalah secara lak(usutedi, 2005 : 24-25 ).

E. INSTRUMEN PENELITIAN
Instrumen pengumpulan data yang akan digunakan pedalitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Tes



Tes khusus yaitu tes yang memuat soal tentargg kehdapun bentuk tes ini berupa tes
tulis yang diberikan kepada mahasiswa tingkat Bn@an tujuan untuk mengetahui sampai
di mana kemampuan mahasiswa tingkat 1l dalam memigkeigo.
2. Angket
Angket digunakan untuk memperoleh data melaluigpgaan tertulis yang disusun serta
disebarkan untuk mendapatkan keterangan dari rdeponAngket ini berupa 10 butir
pertanyaan. Adapun tujuan angket ini adalah untaekgatahui keaktifan mahasiswa dalam
menggunakan keigo, kesulitan yang dialami sertassahtuk mengatasi kesulitan tersebut.
3. Wawancara

Wawancara dilakukan kepada dosen untuk mengesaputar pembelajaran keigo.

F. POPULASI DAN SAMPEL PENELITIAN

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswgkét 1l Program Pendidikan Bahasa
Jepang UPI Bandung tahun ajaran 2005/2006. Sedarsgkapelnya adalah mahasiswa tingkat
Il Program Pendidikan Bahasa Jepang UPI tahunrajd@5/2006 kelas B.

Penyampelan dilakukan kepada tingkat Il dikarenak@ada tingkat tersebut telah

mempelajari keigo pada tingkat satu semester dua.

G. TEKNIK PENELITIAN
Langkah-langkah penelitian dalam penelitian iralad sebagai berikut :

Tahap 1: Pengumpulan Data



Tahap ini akan mengumpulkan data tentang keigonuyang terdapat pada buku. Selain
itu, akan dikumpulkan juga jenis-jenis keigo yamegdapat pada buku pelajaran. Buku yang
dijadikan sumber data adal&tinna No Nihongo, Shokyuu Nihongo Dan Nihongo Shoho.

Pada tahap ini juga akan mengumpulkan data tessdlan angket.

Tahap 2: Analisis Data

Setelah semua data terhimpun, kemudian akan dikamwengan menganalisisnya. Dari
hasil analisis ini akan diketahui kemampuan mahasiserhadap pemahaman keigo dan
kesulitan yang dialami mahasiswa dalam memahargbk&grta solusi untuk mengatasi masalah

tersebut.



